
YOGYA (KR) - Stasiun

Karantina Ikan, Pengen-

dalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan (Stasiun

KIPM) Yogyakarta sebagai

Unit Pelaksana Teknis Ba-

dan Karantina Ikan Pengen-

dalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan (BKIPM),

Kementerian Kelautan dan

Perikanan menggelar

kegiatan ‘BKIPM Peduli

Sosial’di DIY, Selasa (8/6).

BKIPM Peduli Sosial me-

rupakan rangkaian Bulan

Mutu Karantina 2021 yang

mengambil tema ‘Ikan Se-

hat Bermutu untuk Mendu-

kung Pemenuhan Protein

Masyarakat’. Pada kegiatan

tersebut dilakukan sosialisa-

si mengenai pentingnya me-

ngonsumsi makanan ber-

gizi, khususnya ikan. Selain

itu dilakukan pembagian

paket produk perikanan

kepada masyarakat.

Kepala Stasiun KIPM

Yogyakarta Hafit Rahman

SPi MP mengatakan, jumlah

total paket bantuan ikan se-

hat dan bermutu yang diba-

gikan ke masyarakat DIY se-

banyak 650 paket. Yaitu 500

paket melalui Tim Penggerak

PKK dan 150 paket untuk

masyarakat Maguwoharjo

(sekitar Kantor SKIPM

Yogyakarta).

“Dalam satu paket terdiri

ikan nila segar yang telah

dibersihkan 1,5 kg, ikan kem-

bung berbumbu 350 gr dan 3

kaleng sarden 155 gr. Volume

total produk perikanan se-

banyak 1,6 ton,” kata Hafit

kepada wartawan di sela

acara seremonial di Pendopo

Wiyoto Prodjo Kompleks

Kantor Gubernur DIY

Kepatihan Yogyakarta.

Hadir dalam acara, antara

lain Asisten Sekda DIY

bidang Perekonomian dan

Pembangunan Drs Tri

Saktiyana MM , Wakil Ketua

Penggerak PKK DIY GBRAy

Paku Alam X dan Staf Ahli

Menteri Kelautan & Per-

ikanan RI bidang Ekologi

dan Sumber Daya Laut Dr Ir

Pamuji Lestari MSc.

Pamuji Lestari mengata-

kan, angka konsumsi ikan

DIY sebesar 33,32 kg/kapita.

Angka itu masih lebih ren-

dah dibandingkan dengan

angka konsumsi ikan nasio-

nal 50,49 kg/kapita.  

GBRAy Paku Alam X

menyambut baik program

paket bantuan ikan sehat

dan bermutu ini yang sangat

bermanfaat bagi masyarakat

DIY, terutama dalam pe-

menuhan protein.      (Dev)-f

YOGYA (KR)  - Univer-

sitas Kristen Duta Wacana

(UKDW) Yogyakarta meng-

adakan acara serah terima

Surat Keputusan (SK) Men-

teri Pendidikan dan Kebu-

dayaan tentang Kenaikan

Jabatan Akademik Dosen

kepada Pdt Yahya Wijaya,

MTh PhD sebagai Guru

Besar atau Profesor dalam

bidang ilmu Teologi. Dengan

dilantiknya Yahya Wijaya se-

bagai guru besar UKDW me-

miliki lima guru besar.

SK Guru Besar disampai-

kan oleh Prof Dr Didi Achjari

SE MCom Akt, Kepala Lem-

baga Layanan Pendidikan

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V

DIY kepada Rektor UKDW

Henry Feriadi,PhD dan

diteruskan kepada Pdt Yahya

Wijaya PhD. penyerahan SK

Guru Besar dilaksanakan

sesuai dengan standar pro-

tokol kesehatan di Lecture

Hall Didaktos UKDW. 

Rektor UKDW Henry

Feriadi di Yogyakarta, Selasa

(8/6) menyambut baik penca-

paian jabatan akademik ter-

tinggi kepada Pdt Prof Yahya

Wijaya MTh PhD yang saat

ini juga menjabat sebagai

Ketua Program Studi Doktor

Teologi. Kegiatan yang di-

adakan di kampus meru-

pakan wujud ungkapan

syukur, setelah sekian lama

UKDW menunggu, akhirnya

salah satu dosen dapat men-

capai jabatan guru besar.   

“Hal ini adalah momentum

yang sangat baik, karena su-

dah sedemikian lama sejak

UKDW menerima guru besar.

Semoga momen ini membuka

pintu berikutnya untuk

dosen-dosen yang sedang

mengantre  menerima SK gu-

ru besar. Di antaranya Bu

Tabita Dosen dari Fakultas

Teologi yang saat ini masih

menanti turunnya SK,”

terangnya.

Rektor UKDW menyebut-

kan, UKDW telah menerima

hibah MBKM untuk 6 pro-

gram studi.                       (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pengelolaan sampah di

tempat umum dan lokasi wisata mendapat-

kan perhatian khusus  Pemerintah Kota

(Pemkot) Yogyakarta agar tidak muncul seba-

gai masalah baru di tengah pandemi Covid-

19. “Lingkungan kita adalah kehidupan kita,

masa depan kita dan anak-anak kita,”

ungkap Wakil Walikota Yogyakarta, Drs

Heroe Poerwadi MAdalam perbincangan di

Studio Podcast Kutunggu di Pojok Ngasem,

Universitas Widya Mataram (UWM) yang di-

terima KR, Senin (7/6).

Podcast episode #017 dengan tema

‘Membaca Problem Lingkungan di Jogja, Apa

Solusinya?’,  dipandu host, Puji Qomariyah

SSos MSi (PQ) dalam memperingati Hari

Lingkungan Hidup Sedunia. “Di tengah pan-

demi pemerintah menetapkan aturan penge-

lolaan sampah dari berbagai macam Alat

Pelindung Diri (APD) baik di puskesmas

maupun rumah sakit,” jelasnya.

Juga fasilitas tempat sampah umum seper-

ti di Malioboro dikurangi. “Kecenderungan

ketika dikasih tempat sampah, justru dis-

analah sampah menumpuk,” ujarnya. Di sisi

lain, Ruang Terbuka Hijau (RTH) masih

belum optimal diterapkan karena aturan

yang mengharuskan luas lahan seluas 20

persen dari lahan kota. Hal ini karena Yogya

sudah memiliki 45 kelurahan yang sudah

cukup padat dan baru mencapai 16 persen la-

han yang tersedia sebagai RTH. “Jumlah ma-

hasiswa DIY menjadi penyumbang terbesar

kepadatan kota Yogya. Dari sekitar 119 kam-

pus sudah mencapai 300.000-an mahasiswa,”

jelasnya.

Demikian juga sebanyak 625 hotel hingga

home-stay sudah diatur sesuai tata ruang ko-

ta. “Perhotelan harus berlangganan air

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan

tidak boleh mengambil air tanah untuk men-

jaga lingkungan agar pertumbuhan hotel ti-

dak menjadi beban bagi air tanah di Yogya,”

jelasnya. (Vin)-f
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HI BANTU BST UNTUK 40 KUBE

Heroe Ingatkan Penguatan Modal Usaha

Hal itu diungkapkannya

ketika menyerahkan se-

cara simbolis bantuan

sosial tunai (BST) dari

lembaga Humanity & In-

clussion (HI) di Kantor Pos

Umbulharjo, Selasa (8/6). 

“Pesan saya bantuan ini

bisa untuk menambah

modal usaha,” tandasnya.

Total ada 40 kelompok

usaha bersama (kube)

yang mendapatkan BST

dari lembaga HI. Masing-

masing anggota kube yang

berjumlah 400 orang ber-

hak atas dana Rp 500.000.

Diharapkan bantuan

tersebut dapat digunakan

untuk memperluas caku-

pan usaha yang dijalan-

kan tiap anggota kube.

Heroe juga mengapresi-

asi kepedulian lembaga HI

yang ikut memberikan

pendampingan usaha di

tengah pandemi. Sehingga

kelompok masyarakat

bawah tersebut tetap da-

pat bertahan meski kon-

disi ekonomi belum

sepenuhnya membaik. 

“Kebanyakan bentuk us-

ahanya berupa angkring-

an serta warung kecil. Jika

bantuan itu untuk

menambah modal maka

ekonomi bisa terus di-

jalankan,” imbaunya.

Pada kesempatan itu,

Heroe juga meminta agar

pelaku kube bisa tetap

konsisten menerapkan

protokol kesehatan. Ter-

utama tetap mengenakan

masker ketika berhadapan

dengan konsumen. De-

ngan begitu maka ada

edukasi agar semua orang

mampu saling menjaga

dan menjamin kesehatan.

Sementara Swetika Eko

Saptyono selaku Country

Coordinator HI Indonesia,

menjelaskan selain Kota

Yogya, BST untuk kube ju-

ga diberikan di Gunung-

kidul dan Bantul. Sebe-

lumnya, HI Indonesia su-

dah memberikan program

pemberdayaan melalui

pendampingan usaha di

tengah pandemi. 

“Kube ini kelompok pa-

ling miskin. Bantuan fi-

nansial kali ini hanya se-

bagian dari pendampingan

pemberdayaan ekonomi

dalam merespons pandemi

Covid-19,” katanya.

Bentuk pendampingan

bagi anggota kube ialah

membimbing secara inten-

sif cara bertahan di tengah

pandemi. Terutama de-

ngan mengembangkan

usaha melalui media digi-

tal dengan memanfaatkan

smartphone. Satu kelom-

pok dibina secara intensif

oleh 15 relawan HI Indo-

nesia.                         (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kepedulian kelompok ma-
syarakat terhadap pelaku usaha ter-
dampak Covid-19 masih cukup tinggi.
Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi pun
mengingatkan pentingnya penguatan
modal usaha.

KR-Istimewa

Prof Yahya Wijaya MTh PhD saat menerima SK sebagai

guru besar.

YOGYA (KR) - Peraturan Gubernur

(Pergub) DIY berkaitan dengan Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB) tahun ajaran

2021/2022, sudah ditandatangani oleh Gu-

bernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono

X. Dengan demikian Disdikpora DIY akan

segera menindaklanjuti dengan melakukan

sosialisasi baik ke sekolah maupun masya-

rakat. Apabila semua tahapannya lancar,

Disdikpora DIY menargetkan sosialisasi

berkaitan dengan PPDB jenjang SMA/SMK

bisa dilakukan dalam minggu ini.

“Berdasarkan informasi terakhir yang ka-

mi terima, Pergub PPDB jenjang SMA/SMK

sudah ditandatangani oleh Gubernur DIY.

Begitu ditandatangani akan langsung di-

lakukan pengecekan secara detail di Biro

Hukum. Setelah itu akan segera kami tin-

daklanjuti dengan sosialisasi. Mudah-mu-

dahan minggu ini bisa segera kami tindak-

lanjuti dengan sosialisasi ke sekolah dan

masyarakat, dalam hal ini orangtua siswa,”

kata Kepala Disdikpora DIY, Didik Wardaya

MPd di Kompleks Kepatihan, Selasa (8/6).

Diungkapkan, pandemi Covid-19 yang

saat ini masih terjadi menjadikan setiap ta-

hapan PPDB harus mengedepankan

Prokes. Walaupun untuk pelaksanaan

PPDB tetap dilakukan secara online, sehing-

ga bisa mengurangi terjadinya antrean atau

kerumunan. Disdikpora DIY selalu meng-

ingatkan kepada para pendaftar agar senan-

tiasa mengedepankan Prokes. Semua itu

perlu dilakukan untuk meminimalisir ter-

jadinya penularan atau klaster baru dalam

seleksi PPDB.

“Secara umum aturan yang ada dalam

PPDB  tidak banyak perubahan hanya ada

beberapa yang disesuaikan dengan ma-

sukan dari Kementerian Dalam Negeri.

Untuk isi dari Pergub secara detail akan

segera kami sosialisasikan dalam waktu

dekat (minggu ini). Dengan  sosialisasi terse-

but, diharapkan pemahaman masyarakat,

khususnya orangtua calon siswa tidak sepo-

tong-sepotong,” terangnya.                    (Ria)-f

KR-Surya Adi Lesmana

SLASAR MALIOBORO: Wisatawan menikmati suasana Slasar Malioboro yang menghadirkan nuansa heritage

serta konsep klasiknya Yogya di kawasan Pasar Kembang Yogya, Selasa (8/6). Slasar Malioboro menjadi destinasi

wisata kuliner dan berswafoto bagi wisatawan dengan tawaran menu angkringan kopi jos khas Yogya.

PERGUB PPDB SUDAH DITANDATANGANI

Pekan Ini, Ditarget Bisa Disosialisasikan

PTM, Perlu Tim Pengawasan
YOGYA (KR) - Rencana pemerintah untuk melak-

sanakan pembelajaran tatap muka (PTM) pada tahun

ajaran 2021/2022, merupakan langkah efektif untuk meng-

atasi berbagai persoalan dalam pembelajaran daring.

Untuk itu sekolah perlu mempersiapkan diri dengan baik

guna mendukung kesuksesan PTM. Salah satu caranya de-

ngan menyiapkan fasilitas pendukung protokol kesehatan

(Prokes), untuk mengantisipasi terjadinya kasus baru.

“Guna menyukseskan pelaksanaan PTM, pengawasan

harus dilakukan dengan ketat. Bahkan supaya hasilnya

maksimal perlu dibuat tim yang bertugas untuk

melakukan pengawasan saat pelaksanaan PTM, sehingga

protokol kesehatan tetap terjaga,” kata pengamat pen-

didikan sekaligus mantan Ketua PGRI DIY, Ahmad Zainal

Fanani SPd MAdi Yogyakarta, Senin (7/6).

Dikatakan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset

dan Teknologi (Kemendikbud) saat ini mendorong sekolah-

sekolah untuk melakukan PTM kepada siswanya. Apabila

sekolah sudah siap dan semua guru sudah divaksin, maka

Kemendikbudristek mengimbau sekolah memberikan pi-

lihan PTM pada tahun ajaran baru mendatang.

Karena tidak ada alasan bagi sekolah untuk tidak bisa

menyiapkan protokol kesehatan. “Pemerintah perlu me-

lakukan pendataan sekolah yang sudah siap melaksanakan

prokes. Selain itu konsep satuan tugas khusus untuk meng-

awasi PTM menjadi penting. Karena dengan cara itu selain

pengawasan bisa lebih mudah, penegakkan Prokes dapat

dilakukan secara maksimal,” terangnya.                       (Ria)-f

KR-Ardhi Wahdan

Heroe Poerwadi berdialog dengan salah satu anggo-

ta kube penerima BST dari HI.

BKIPM YOGYA BAGIKAN 650 PAKET

Budaya Konsumsi Ikan Perlu Ditingkatkan

KR-Devid Permana

Pelepasan mobil paket ikan sehat dan bermutu.

DOSEN FAKULTAS TEOLOGI UKDW 

Prof Yahya Wijaya Terima SK Guru Besar

Masyarakat  Diminta Jaga Lingkungan Hidup


